1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Manggarai bulan April 2026 mengalami inflasi
sebesar 0,95 persen. Terjadi kenaikan IPH bulan April 2026 jika dibandingkan [PH maret
sebesar 0,12 persen. Inflasi ini didorong oleh kenaikan harga daging ayam ras 0,5051 persen,
cabai rawit 0,2923 persen, cabai merah 0,1035 persen.

Indeks Perkembangan Harga Pada bulan Mei 2026 mengalami deflasi sebesar -0,99 persen.
Terjadi penurunan signifikan beberapa komoditas jika dibandingkan April yang mengalami
infllasi. Deflasi ini didorong oleh penurunan harga cabai rawit 0,3179 persen, daging ayam ras
0,2536 persen, telur ayam ras 0,1905 persen.

Indeks perkembangan harga pada bulan Juni 2026 mengalami inflasi sebesar 1,88 persen.
Inflasi terjadi didorong olek kenaikan harga komoditas cabai merah 0,8695 persen, cabai
rawit 0,3892 persen, daging ayam ras 0,3614 persen.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Bulan April terjadi kenaikan harga daging ayam ras disebabkan oleh terbatasnya
ketersediaan pasokan dari distributor yang mayoritas berasal dari kabupaten lain seperti
Ngada dan Maumere. Tingginya ketergantungan pasokan ayam pedaging dari luar
daerah berdampak pada kenaikan harga ayam pedaging di pasar sedangkan kenaikan
harga cabai rawit dan cabai merah disebabkan menipisnya ketersediaan barang di
sentra produksi akibat penyerapan pasar yang tinggi selama periode hari besar
keagamaan nasional (idulfitri 1447 H).

2. Bulan Mei 2026 terjadi penurunan harga cabai rawit yang dipengaruhi oleh stabilitas
ketersediaan karena lancarnya distribusi dari sentra produksi sedangkan daging ayam
ras dan telur ayam ras juga harganya turun. Penurunan harga ini merupakan dampak
dari pulihnya rantai pasok dan normalisasi distribusi dari daerah sentra produksi menuju
pasar inpres Ruteng.

3. Bulan Juni 2026 terjadi kenaikan harga cabai merah, cabai rawit dan daging ayam ras
karena permintaan meningkat pada kebutuhan acara adat, acara sekolah dan acara
keagamaan. Dari sisi ketersediaan stok dan produksi aman namun permintaan tinggi
menyebabkan harga naik.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Dalam rangka mengendalikan inflasi daerah di Kabupaten Manggarai, khususnya untuk
komoditas pangan, terus dilaksanakan Rapat Teknis dengan intansi terkait sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program mendukung Keterjangkauan Harga:

o Penyaluran beras SPHP, minyak goreng (minyakita)

o Penyaluran bantuan pangan periode februari-maret 2026 kepada 56.646 Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) sebanyak 1.132.920 kg dan minyak goreng minyakita 226.584
liter.

2. Pelaksanaan program Mendukung Ketersediaan Pasokan
o Bupati Manggarai selaku Ketua TPID melakukan Pemeriksaan Kualitas Beras dan



Minyak Goreng Bantuan Pangan 2026 dan Launching Bantuan Pangan Periode Februari-
Maret 2026 tanggal 10 April 2026 di Gudang Perum BULOG Cabang Ruteng

o Panen Simbolis Menggunakan COMBINE HARVESTER di Reo Kecamatan Reok oleh
Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Manggarai tanggal 7 Mei 2026. Penjabat Sekda
didampingi Kadis. Pertanian dan Ketahanan Pangan, Kadis. Perhubungan, Camat Reok,
Kabag Perekonomian dan SDA, Sekretaris Kominfo, Forkopimcam.

o Melakukan pemantauan dan monitoring di pasar/agen/distributor sembako (minyak
goreng) pada 20-23 mei 2026.

o Melakukan pemantauan dan monitoring pada agen, sub agen, pengecer tabung gas 5,5
kg, 12 kg dan 50 kg tanggal 21-22 Mei 2026.

o Melakukan pemantauan harga barang kebutuhan pokok di pasar Inpres Ruteng April-
Juni 2026

o Bupati Manggarai meninjau lahan tanaman jagung yang dikelola Bumdes Sinar Cale di
Desa Cambir Leca kamis 4 juni 2026.

o Wakil Bupati Manggarai Hadiri Panen Padi Simbolis Di Desa Pong Leko Kec. Ruteng,
Kamis 4 Juni 2026.

o Bantuan Alsintan jenis Traktor Roda Dua dan Hand Sprayer dari Pemda Kabupaten
Manggarai kepada Kelompok Tani di Kecamatan Ruteng, Kecamatan Reok, Kecamatan
Reok Barat, Kecamatan Langke Rembong, Kecamatan Cibal, Kecamatan Lelak,
Kecamatan Rahong Utara, Kecamatan Satar Mese, Kecamatan Satar Mese Barat,
Kecamatan Wae Rii, Kecamatan Cibal Barat. Periode penyaluran Januari-Juni 2026

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Mempercepat gerakan menanam komoditas penyumbang inflasi seperti aneka cabai,
bawang merah, tomat di beberapa wilayah Kecamatan di Kabupaten Manggarai sesuai
topografi setempat.

2. Memantau efektivitas Surat Edaran Bupati Manggarai tentang Gerakan menanam
memanfaatkan pekarangan rumah/kantor/media polybag bagi ASN, P3K, P3KPW.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Mencermati perkembangan inflasi terkini dan resiko inflasi yang dapat terjadi pada tahun
2026 berikut beberapa strategi pengendalian inflasi di Kabupaten Manggarai meliputi:

1. Memperkuat koordinasi satgas pangan dalam memastikan kelancaran distribusi,
keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan dan menjaga ekspektasi posistif di
Masyarakat.

2. Memastikan operasi pasar/Gerakan pangan murah yang akan dilaksanakan tepat waktu,
tepat lokasi dan tepat sasaran.

3. Komitmen dalam pelaksanaan program TPID sesuai dengan roadmap pengendalian
inflasi Kabupaten Manggarai.



